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ABSTRAK 

Pendahuluan: Konsentrasi belajar adalah kemampuan siswa untuk 

memusatkan perhatian terhadap materi pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Salah satu faktor yang memengaruhi 

konsentrasi belajar adalah asupan nutrisi yang cukup dan seimbang. 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan kebijakan pemerintah 

untuk memenuhi kebutuhan gizi anak sekolah guna meningkatkan 

kesehatan dan kemampuan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh konsumsi Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap 

konsentrasi belajar siswa kelas 4–6 di SD Zainul Hasan Genggong. 

Metode: Penelitian kuantitatif pre-experimental dengan pendekatan one 

group pretest-posttest design. Populasi penelitian berjumlah 175 siswa 

dengan sampel sebanyak 64 responden diambil menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa 

lembar observasi dan kuesioner konsentrasi belajar sebanyak 14 item 

pertanyaan, Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon. Hasil : penelitian 

menunjukkan bahwa sebelum konsumsi MBG sebagian besar siswa 

memiliki konsentrasi belajar kategori cukup sebanyak 48 siswa (75,0%). 

Setelah konsumsi MBG sebagian besar siswa mengalami peningkatan 

konsentrasi belajar kategori baik sebanyak 40 siswa (62,5%). Hasil uji 

Wilcoxon diperoleh nilai p-value = 0,000 (<0,05), sehingga H1 diterima. 

Kesimpulan: Konsumsi Makanan Bergizi Gratis memberikan dampak 

positif terhadap konsentrasi belajar siswa dan memberi energi yang cukup 

bagi siswa kelas 4–6 di SD Zainul Hasan Genggong selama mengikuti 

proses pembelajaran.  
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ABSTRACT 

Introduction: Learning concentration is a student’s ability to focus their 

attention on learning material so that learning objectives can be achieved. 

One factor that influences learning concentration is an adequate and 

balanced nutritional intake. The Free Nutritious Meals (MBG) program is 

a government policy designed to meet the nutritional needs of 

schoolchildren in order to improve their health and learning abilities. This 

study aims to determine the effect of consuming the Free Nutritious Meals 

(MBG) program on the concentration of students in grades 4–6 at Zainul 

Hasan Genggong Elementary School. Methods: A quantitative pre-

experimental study using a one-group pretest-posttest design. The study 

population consisted of 175 students, with a sample of 64 respondents 

selected using proportionate stratified random sampling. Research 

instruments included an observation sheet and a learning concentration 

questionnaire comprising 14 items. Statistical analysis was performed 

using the Wilcoxon test. Results : the study showed that before consuming 

MBG, the majority of students 48 students (75.0%) had a “fair” level of 

concentration during learning. After consuming MBG, the majority of 

students 40 students (62.5%) experienced an improvement in their 

concentration during learning, reaching a “good” level. The Wilcoxon test 
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yielded a p-value of 0.000 (<0.05), so H1 was accepted. Conclusion: The 

consumption of Free Nutritious Meals has a positive impact on students’ 

concentration and provides sufficient energy for 4th–6th graders at Zainul 

Hasan Genggong Elementary School during the learning process. 
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PENDAHULUAN 

 

Anak usia sekolah merupakan kelompok 

yang cukup rentan mengalami permasalahan 

gizi. Kondisi kesehatan dan perkembangan anak 

pada periode ini sangat dipengaruhi oleh 

kecukupan asupan makanan yang berkualitas 

dan sesuai dengan kebutuhan tubuh. Salah satu 

kebiasaan makan yang memiliki peran penting 

adalah sarapan pagi, yaitu aktivitas 

mengonsumsi makanan dan minuman sejak 

bangun tidur hingga sekitar pukul 10.00 yang 

berfungsi sebagai sumber energi awal dalam 

menunjang aktivitas sehari-hari (Yuli Fatmawati 

et al., 2023). Asupan makanan menjadi salah 

satu faktor yang berperan dalam menentukan 

status gizi karena menyediakan berbagai zat gizi 

yang dibutuhkan tubuh, antara lain protein, 

lemak, vitamin, dan mineral. Kebiasaan tidak 

sarapan secara berkelanjutan dapat memberikan 

dampak negatif terhadap kondisi anak, seperti 

penurunan berat badan, menurunnya daya tahan 

tubuh, kekurangan gizi, serta risiko kekurangan 

zat besi (Ulfah et al., 2025). Pemenuhan 

kebutuhan makanan yang bergizi juga berkaitan 

erat dengan status gizi dan kondisi kesehatan 

anak secara menyeluruh. Anak usia sekolah 

yang mengalami gangguan gizi berpotensi 

menghadapi berbagai hambatan, baik dalam 

pertumbuhan dan perkembangan, produktivitas, 

maupun proses pendidikan (Shenia et al., 2025). 

Permasalahan gizi juga dapat berkaitan 

dengan kemampuan anak dalam mengikuti 

proses pembelajaran, khususnya konsentrasi 

belajar. Berdasarkan hasil survei UNICEF, 

sebanyak 73% anak sekolah dasar dilaporkan 

mengalami permasalahan dalam 

mempertahankan konsentrasi belajar, sehingga 

kondisi tersebut menjadi perhatian yang cukup 

serius secara global (Simbolon et al., 2025). 

Menurut World Health Organization (WHO) 

dalam Francesco Branca, sarapan berkontribusi 

sekitar 20–25% terhadap kebutuhan energi 

harian dan idealnya terdiri atas karbohidrat 

kompleks, protein, lemak, vitamin, serta 

mineral guna memenuhi keseimbangan 

kebutuhan nutrisi (Yoselina et al., 2025). 

Permasalahan konsentrasi dan kemampuan 

belajar anak di Indonesia juga terlihat dari 

hasil International Association for the 

Evaluation of Education Achievement (IEA), 

yang menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca siswa sekolah dasar di Indonesia 

masih berada pada tingkat rendah dengan 

skor sebesar 51,7%. Nilai tersebut lebih 

rendah dibandingkan beberapa negara Asia 

lainnya, seperti Hongkong sebesar 74,55%, 

Singapura 74,0%, Thailand 61,1%, dan 

Filipina 52,6% (Simbolon et al., 2025). Di 

Jawa Timur, permasalahan terkait penurunan 

konsentrasi dan minat belajar juga masih 

ditemukan, dengan sekitar 7,4% anak usia 

sekolah dasar mengalami permasalahan 

tersebut dan sekitar 5,2% siswa mengalami 

penurunan fokus serta minat dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran (Wistiana 

et al., 2025). 

Gambaran tersebut sejalan dengan 

hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti pada 3 November 2025 di Kabupaten 

Probolinggo. Studi tersebut dilaksanakan 

melalui wawancara dengan guru dan siswa 

kelas IV–VI di SD Zainul Hasan Genggong. 

Wawancara mendalam dilakukan terhadap 10 

siswa sebelum pelaksanaan program Makan 

Bergizi Gratis (MBG). Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa sekitar 40% siswa 

mengaku kurang bersemangat selama 

mengikuti proses pembelajaran, sedangkan 

50% siswa menyatakan mengalami kesulitan 

berkonsentrasi karena merasa lapar. Selain 

itu, sekitar 10% siswa diketahui belum 

memiliki kemampuan konsentrasi yang 

optimal selama mengikuti pembelajaran. 

Sebagai salah satu upaya untuk 

memenuhi kebutuhan gizi anak sekolah, 
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pemerintah Indonesia meluncurkan Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) pada tahun 2025. 

Program tersebut bertujuan memenuhi 

kebutuhan nutrisi anak sekolah sehingga dapat 

mendukung kesehatan, pertumbuhan, 

perkembangan, dan kemampuan konsentrasi 

belajar, sekaligus menjadi bagian dari upaya 

mewujudkan visi Indonesia Emas 2045 

(Yoselina et al., 2025). Berdasarkan laporan 

riset True Cost of Food: School Meals Case 

Study, program MBG memiliki kesamaan 

dengan program makan siang gratis yang telah 

diterapkan di Amerika Serikat. Program 

makanan sekolah tersebut diketahui memberikan 

dampak positif terhadap fokus siswa, salah 

satunya melalui pengurangan rasa lapar selama 

proses pembelajaran (Shenia et al., 2025). 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 

program makanan sekolah dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan prestasi 

akademik. Di Amerika Serikat, misalnya, 

program tersebut telah memberikan dampak 

terhadap sekitar 30 juta siswa (Shenia et al., 

2025). 

Di Indonesia, implementasi Program 

MBG memiliki cakupan yang luas dan ditujukan 

kepada sekitar 82,9 juta penerima manfaat, 

termasuk siswa sekolah dan santri di pesantren. 

Pelaksanaan program tersebut didukung dengan 

anggaran sebesar Rp450 triliun per tahun yang 

bersumber dari APBN 2024–2025, dengan 

tujuan menciptakan kondisi yang mendukung 

anak untuk belajar, tumbuh, dan berkembang 

secara optimal (Palma Juanta et al., 2025). 

Program MBG secara resmi mulai dilaksanakan 

secara serentak di 31 provinsi pada 6 Januari 

2025, termasuk Provinsi Jawa Timur (Febryanti 

et al., 2025). Kabupaten Probolinggo menjadi 

salah satu wilayah yang memperoleh manfaat 

dari pelaksanaan kebijakan tersebut. Khusus di 

SD Zainul Hasan Genggong, Program Makan 

Bergizi Gratis mulai diterapkan pada 6 Oktober 

2025. 

Dengan demikian, pelaksanaan Program 

Makan Bergizi Gratis diharapkan tidak hanya 

berperan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi 

anak usia sekolah, tetapi juga dapat mendukung 

peningkatan konsentrasi dan kesiapan belajar 

selama proses pembelajaran. Program ini 

berpotensi menjadi salah satu strategi 

berkelanjutan dalam menangani permasalahan 

gizi dan konsentrasi belajar pada anak sekolah di 

Indonesia. Oleh karena itu, evaluasi secara 

berkala diperlukan untuk mengetahui efektivitas 

program serta memastikan keberlanjutan 

manfaatnya dalam mendukung kesehatan dan 

proses pendidikan anak dalam jangka 

panjang. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain 

pre-experimental dengan pendekatan One-

Group Pretest-Posttest Design. Pada desain 

ini, satu kelompok responden diberikan 

pengukuran awal (pretest) sebelum 

memperoleh intervensi, kemudian diberikan 

pengukuran kembali (posttest) setelah 

intervensi untuk mengetahui perubahan yang 

terjadi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV–VI SD Zainul Hasan 

Genggong dengan jumlah sebanyak 175 

siswa. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah probability sampling, yaitu 

setiap anggota populasi memiliki kesempatan 

yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan pada populasi yang diteliti. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel adalah proportionate stratified 

random sampling, dengan 

mempertimbangkan proporsi jumlah siswa 

pada masing-masing tingkat kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Zainul Hasan Genggong. Pelaksanaan 

penelitian pada April 2026. 

 

HASIL 

 
Tabel 1 Analisis konsentrasi belajar sebelum 

dan sesudah konsumsi makan bergizi gratis 

(MBG) 

Konsentrasi 

Belajar Sebelum 

Konsumsi MBG 

 

Konsentrasi 

Belajar Sesudah 

Konsumsi MBG 

  

 Cukup Baik Total p-value 

Kurang Count 0 4 4 0,000 

 % 0.0% 6.3% 6.3% 
 

Cukup 

 

Count 

% 

24 

37.5 

24 

37.5% 

48 

75.0% 

 

Baik  
Count 

% 

0 

0.0% 

12 

18.8% 

12 

18.8% 

 

Total 
Count 

% 

24 

37.5% 

40 

62.5% 

64 

100.0% 

 

 

Berdasarkan hasil tabulasi silang, 

diketahui bahwa sebelum siswa 

mengonsumsi Makan Bergizi Gratis (MBG), 

pada tahap pretest terdapat 4 responden 
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(6,3%) yang memiliki konsentrasi belajar dalam 

kategori kurang, 48 responden (75,0%) dalam 

kategori cukup, dan 12 responden (18,8%) 

dalam kategori baik. Setelah diberikan konsumsi 

Makan Bergizi Gratis (MBG), hasil posttest 

menunjukkan adanya peningkatan konsentrasi 

belajar, yaitu sebanyak 24 responden (37,5%) 

berada pada kategori cukup dan 40 responden 

(62,5%) berada pada kategori baik. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test dengan bantuan 

program SPSS menunjukkan nilai p-value 

sebesar 0,000 pada tingkat kemaknaan α < 0,05. 

Karena nilai p-value lebih kecil dari α (0,000 < 

0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh konsumsi Makan Bergizi Gratis 

(MBG) terhadap konsentrasi belajar siswa kelas 

4–6 SD Zainul Hasan Genggong. 

 

PEMBAHASAN 

 

Konsentrasi belajar sebelum konsumsi 

makan bergizi gratis (MBG) kelas 4-6 SD 

Zainul Hasan Genggong. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi belajar siswa sebelum 

mengonsumsi Makan Bergizi Gratis (MBG) 

sebagian besar berada dalam kategori cukup, 

yaitu sebanyak 48 responden (75,0%). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa telah memiliki kemampuan 

berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran, 

namun masih belum mencapai tingkat 

konsentrasi yang optimal. 

Konsentrasi merupakan salah satu faktor 

penting yang berperan dalam keberhasilan 

proses belajar siswa. Kemampuan untuk 

memusatkan perhatian memungkinkan siswa 

menerima, memahami, dan mengolah informasi 

yang disampaikan selama pembelajaran. 

Sebaliknya, gangguan konsentrasi dapat 

menyebabkan siswa kesulitan memahami 

materi sehingga hasil belajar yang diperoleh 

menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, 

konsentrasi yang baik diperlukan agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal (Wardani et al., 2024). 

Anak usia sekolah merupakan kelompok 

yang membutuhkan perhatian terhadap 

pemenuhan kebutuhan gizi karena berada dalam 

fase pertumbuhan dan perkembangan yang 

membutuhkan asupan nutrisi yang memadai. 

Salah satu kebiasaan penting dalam pemenuhan 

kebutuhan energi adalah sarapan pagi. 

Sarapan yang dilakukan setelah bangun tidur 

hingga sekitar pukul 10.00 merupakan 

bagian penting dari pola makan harian 

karena membantu menyediakan energi untuk 

menjalankan aktivitas, termasuk kegiatan 

belajar (Yuli Fatmawati et al., 2023). 

Asupan makanan juga berperan dalam 

menentukan status gizi karena menyediakan 

berbagai zat gizi yang dibutuhkan tubuh, 

seperti protein, lemak, vitamin, dan mineral. 

Kebiasaan tidak sarapan secara terus-

menerus dapat meningkatkan risiko 

penurunan berat badan, menurunnya daya 

tahan tubuh, kekurangan gizi, serta 

kekurangan zat besi yang pada akhirnya 

dapat memengaruhi kondisi anak dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari (Ulfah et 

al., 2025). 

Menurut peneliti, dominannya 

konsentrasi belajar dalam kategori cukup 

sebelum siswa memperoleh MBG 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam memusatkan perhatian masih belum 

optimal. Berdasarkan pengamatan selama 

proses pembelajaran, masih terdapat siswa 

yang mudah terdistraksi, kurang fokus 

terhadap materi yang disampaikan, dan 

belum mampu mempertahankan perhatian 

dalam waktu yang cukup lama. Kondisi 

tersebut dapat berkaitan dengan belum 

optimalnya pemenuhan kebutuhan energi 

dan nutrisi sebelum mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu, pemenuhan 

asupan makanan bergizi menjadi salah satu 

aspek yang perlu diperhatikan untuk 

mendukung kesiapan siswa dalam belajar 

dan membantu meningkatkan kemampuan 

konsentrasi selama proses pembelajaran. 

 

Konsentrasi belajar sesudah konsumsi 

makan bergizi gratis (MBG) kelas 4-6 SD 

Zainul Hasan Genggong. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa konsentrasi belajar siswa setelah 

mengonsumsi Makan Bergizi Gratis (MBG) 

sebagian besar berada dalam kategori baik, 

yaitu sebanyak 40 responden (62,5%). 

Temuan tersebut menunjukkan adanya 

kondisi konsentrasi belajar yang lebih 

optimal setelah siswa memperoleh asupan 

makanan bergizi melalui program MBG. 

Makanan bergizi merupakan 

makanan yang mengandung berbagai zat gizi 

yang dibutuhkan tubuh untuk menjalankan 
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fungsi fisiologis secara optimal. Konsumsi 

makanan yang sehat dan bergizi secara teratur 

dapat membantu memenuhi kebutuhan nutrisi 

tubuh sehingga memberikan manfaat bagi 

kesehatan dan mendukung aktivitas sehari-hari 

(Wirayuda et al., 2025). Pada anak usia sekolah, 

pemenuhan kebutuhan gizi menjadi salah satu 

aspek penting karena kebutuhan energi dan zat 

gizi yang cukup diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan, perkembangan, serta aktivitas 

belajar. 

Asupan makanan yang dikonsumsi 

siswa tidak hanya berperan sebagai sumber 

energi, tetapi juga berkontribusi dalam 

menunjang fungsi otak dan kemampuan 

mempertahankan konsentrasi selama proses 

pembelajaran. Pola makan yang seimbang dan 

bergizi dapat membantu menjaga fokus serta 

mendukung kemampuan siswa dalam menerima 

dan memahami materi pembelajaran. 

Sebaliknya, asupan makanan yang kurang baik 

dapat menyebabkan kebutuhan energi dan 

nutrisi tidak terpenuhi secara optimal sehingga 

berpotensi mengganggu konsentrasi dan prestasi 

akademik siswa (Shenia et al., 2025). 

Menurut peneliti, dominannya kategori 

konsentrasi belajar baik setelah konsumsi MBG 

menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan 

nutrisi dapat mendukung kemampuan siswa 

dalam berkonsentrasi selama pembelajaran. Hal 

tersebut terlihat dari kondisi siswa yang lebih 

mampu memusatkan perhatian, mengikuti 

pembelajaran dengan baik, serta lebih aktif 

dalam menerima materi yang disampaikan oleh 

guru. Dengan demikian, pemberian MBG dapat 

menjadi salah satu upaya dalam mendukung 

pemenuhan kebutuhan gizi sekaligus 

menciptakan kondisi yang lebih optimal bagi 

siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 

 

Pengaruh konsumsi makan bergizi gratis 

(MBG) terhadap konsentrasi belajar siswa 

kelas 4-6 SD Zainul Hasan Genggong. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test 

dengan bantuan program SPSS, diperoleh nilai 

p-value sebesar 0,000 dengan tingkat 

kemaknaan α < 0,05. Nilai p-value yang lebih 

kecil daripada α (0,000 < 0,05) menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil 

tabulasi silang juga menunjukkan adanya 

perubahan tingkat konsentrasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah mengonsumsi Makan 

Bergizi Gratis (MBG). Pada saat pretest, 

sebagian besar siswa berada dalam kategori 

konsentrasi cukup, yaitu sebanyak 48 

responden (75,0%). Setelah mengonsumsi 

MBG, pada saat posttest sebagian besar 

siswa berada dalam kategori konsentrasi 

baik, yaitu sebanyak 40 responden (62,5%). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh konsumsi Makan Bergizi 

Gratis (MBG) terhadap konsentrasi belajar 

siswa kelas 4–6 SD Zainul Hasan Genggong. 

Konsumsi makanan yang 

mengandung zat gizi seimbang memiliki 

peranan penting dalam memenuhi kebutuhan 

energi dan mendukung kondisi kesehatan 

anak secara keseluruhan. Pemenuhan 

kebutuhan gizi yang optimal pada anak usia 

sekolah dapat menunjang berbagai aspek 

perkembangan, termasuk kemampuan 

mengikuti proses pembelajaran. Sebaliknya, 

permasalahan gizi dapat berdampak terhadap 

produktivitas, pertumbuhan, serta proses 

pendidikan anak (Shenia et al., 2025). 

Sejalan dengan hal tersebut, Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) yang diluncurkan oleh 

pemerintah Indonesia pada tahun 2025 

diarahkan untuk membantu memenuhi 

kebutuhan gizi anak sekolah sehingga dapat 

mendukung kesehatan dan konsentrasi 

belajar sebagai bagian dari upaya 

pembangunan sumber daya manusia menuju 

Indonesia Emas 2045 (Yoselina et al., 2025). 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya. 

Yoselina et al. (2025) menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara kebiasaan 

sarapan sehat dengan konsentrasi belajar 

siswa. Kurnianto et al. (2025) juga 

melaporkan bahwa siswa yang secara rutin 

memperoleh makanan bergizi mengalami 

peningkatan energi, fokus, dan partisipasi 

aktif selama mengikuti pembelajaran. 

Sementara itu, penelitian Infahni Zahra 

Hamri (2024) menunjukkan bahwa anak 

yang terbiasa mengonsumsi sarapan bergizi 

memiliki tingkat konsentrasi yang lebih baik 

serta kemampuan pemecahan masalah yang 

lebih optimal. Shenia et al. (2025) turut 

menyatakan bahwa program MBG dapat 

menjadi salah satu intervensi yang 

mendukung peningkatan aspek kesehatan dan 

pendidikan anak. 

Menurut peneliti, peningkatan 

konsentrasi belajar setelah siswa 

mengonsumsi MBG menunjukkan bahwa 

pemenuhan kebutuhan nutrisi dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap 
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kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Perubahan kategori konsentrasi dari yang 

sebelumnya didominasi kategori cukup menjadi 

kategori baik setelah pemberian MBG 

memperlihatkan adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam mempertahankan 

perhatian selama proses belajar. Kondisi tersebut 

dapat terjadi karena asupan makanan bergizi 

membantu memenuhi kebutuhan energi tubuh 

sehingga siswa memiliki kondisi fisik yang lebih 

mendukung untuk berkonsentrasi. Oleh karena 

itu, konsumsi makanan bergizi melalui program 

MBG tidak hanya berperan dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi siswa, tetapi juga berpotensi 

mendukung kesiapan, fokus, dan keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa konsentrasi belajar siswa 

sebelum mengonsumsi MBG sebagian besar 

berada dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 48 

responden (75,0%), sedangkan 4 responden 

(6,3%) berada dalam kategori kurang. Setelah 

mengonsumsi MBG, terjadi peningkatan 

konsentrasi belajar, dengan sebagian besar siswa 

berada dalam kategori baik sebanyak 40 

responden (62,5%), sementara 24 responden 

(37,5%) berada dalam kategori cukup. Hasil uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan nilai 

p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

konsumsi Makan Bergizi Gratis (MBG) 

terhadap konsentrasi belajar siswa kelas 4–6 SD 

Zainul Hasan Genggong. 
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